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ABSTRACT

The purpose of this research was to determine (1) Quality management
information system in BP Batam, (2) organizational culture in BP Batam, (3)
Levels of job satisfaction in BP Batam, (4) Employee Performance in BP Batam;
(5) Effect of Quality Information System on Employee Performance Management
at BP Batam partially; (6) Influence of Organizational Culture on Employee
Performance partially; (7) Effect of Job Satisfaction on Employee Performance in
partial, and (8) Effect of Quality Management Information Systems, and
Organizational  Culture Job Satisfaction on Employee Performance
simultaneously.

Information Systems (Information Systems) is a collectiori“of.components
within a company or organization associated with the procels of creation and
drainage information. An organizational culture norms andwalues that guide the
behavior of members of the organization in which each member'would behave in
accordance with the prevailing culture in orderl toy be” accepted by the
environment. Job satisfaction is a positive emotional state of a person's work
experience evaluated. While the performance is esSentially what is done or not
done employee.

Methods: Total population in this studywas 240 people and the number of
samples in this study were 150 people; with the Questionnaire Data Collection
Techniques, research sampling technique using stratified sampling technique.
Method of analysis is descriptiveand (Juantitative Analysis, Descriptive Analysis
of the Scale Range, Average’ Value, Maximum Value and Minimum Value.
Quantitative Analysis with~Linear” Regression, determination (R Square), to
determine the factors that.nfluence customer loyalty with the partial value of the
coefficient of determination-(+2) and Simultaneous (R2). To test the hypothesis
with a t-test (Partial) gnd ‘F-Test (In Simultaneous), with a significance level (a =
0,05).

The results~showed that the average level of respondents 'answers to the
variable quality.of Management Information Systems (X1) of 67.01%, the average
level of respondents' answers to the variable Organizational Culture (X2) of
69.51%,\the average level of respondents Job Satisfaction for the variable (X3) of
69.88%, and the average level of respondents' answers to employee performance
variables (Y) of 69.68%, this indicates the average level of respondents was
highest in job satisfaction variable (X3) . The magnitude of the effect of variable
Quality Management Information System for Employee Performance amounted to
3,950 (39.50%). Variables influence the magnitude of Organizational Culture on
Employee Performance amounted to 4.337 (43.37%). The amount of influence on
the Performance of Job Satisfaction variable is equal to 4.965 (49.65%). The
magnitude of the effect of variable quality Management Information Systems and
Organizational Culture on performance simultaneously on the employee
amounted to 823.488.

Keywords: Quality of Management Information Systems, Organizational Culture,
Job Satisfaction and Employee Performance.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41653.pdf
ABSTRAK

Pengaruh Kualitas Sistem Informasi manajemen, Budaya Organisasi dan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengusahaan Batam

Vera Lynda
Universitas Terbuka
vera@bpbatam.go.id

Kata Kunci  : Kualitas Sistem Informasi Manajemen, Budaya Organisasi,
Kepuasan Kerja ,dan Kinerja Pegawai.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Kualitas sistem
informasi manajemendi BP Batam; (2) Budaya organisasidi BP¢Ratam; (3) Tingkat
kepuasan kerja di BP Batam; (4) Kinerja Pegawaidi BP (Batam; (5) Pengaruh
Kualitas Sistem Informasi Manajemen terhadap Kinerja Pegawai pada BP Batam
secara parsial; (6) Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai secara
parsial;(7) Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai secara parsial;serta
(8) Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Marajemen, Budaya Organisasidan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai secara simultan.

Sistem Informasi (Information System) merupakan suatu kumpulan dari
komponen—komponen dalam suatu perusahaan atau organisasi yang berhubungan
dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi. Budaya organisasi merupakan
norma—norma dan nilai—nilai yang mengarahkan perilaku anggota organisasi dimana
setiap anggota akan berperilaku, sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima
oleh lingkungannya.Kepuasan “kerja” adalah keadaan emosi yang positif dari
mengevaluasi pengalaman. kerja seseorang.SedangkanKinerja pada dasarnya adalah
apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan.

Metode Penelitian . Jumnlah Populasi dalam penelitian ini adalah 240 Orang
dan Jumlah Sampel dalam’ penelitian ini adalah 150 Orang, Teknik Pengumpulan
Data dengan Kuisioner, Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik
Stratified Sampling, Metode Analisis adalah Analisis Deskriftif dan Kuantitatif,
Analisis Deskriftif dengan Rentang Skala, Nilai Rata-Rata, Nilai Maximum dan
Nilai Minimum. Analisis Kuantitatif dengan Regresi Linier Berganda, Determinasi
(R. Square), nilai koefisien determinasinya secara Parsial (**) dan Simultan ®>.
Untuk menguji Hipotesis dengan t-Test (Secara Parsial) dan F-Test (Secara
Simultan), dengan taraf signifikansinya (a = 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan, tingkatan rata-rata jawaban responden untuk
variabel Kualitas Sistem Informasi Manajemen (X;) sebesar 67,01%, tingkatan rata-
rata jawaban responden untuk variabel Budaya Organisasi (X;) sebesar
69,51%.tingkatan rata-rata jawaban responden untuk variabel Kepuasan Kerja (X3)
sebesar 69,88%, dan tingkatan rata-rata jawaban responden untuk variabel Kinerja
Pegawai (Y) sebesar 69,68%, ini menunjukkan tingkatan rata-rata jawaban
responden tertinggi terdapat pada variabel Kepuasan Kerja(X;). Besarnya pengaruh
variabel Kualitas Sistem Informasi Manajemen terhadap Kinerja Pegawai adalah
sebesar 3,950 (39,50%). Besarnya pengaruh variabel Budaya Organisasi terhadap
Kinerja Pegawai adalah sebesar 4,337 (43,37%). Besarnya pengaruh variabel
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja adalah sebesar 4,965 (49,65%). Besamya pengaruh
variabel Kualitas Sistem Informasi Manajemen dan Budaya Organisasi terhadap
kinerja secara simultan pada pegawai adalah sebesar 823,488.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Manajemen

Ada beberapa definisi mengenai manajemen yang diberikan 0leh para ahli.
Yang dikemukakan oleh Daft (2003) menyebutkan “‘Management is the
attainment of organizational goals in effective afid efficient manner through
planningorganizing leading and controlling corganiZational resources” pendapat
tersebut kurang lebih mempunyai arti bahwamanajemen merupakan pencapaian
tujuan organisasi dengan caras effectif dan efesien lewat perencanaan,
pengorganisasian, pengarahandan pengawasan sumberdaya organisasi.

Ahli-ahli lain juga fnemberikan definisi yang kurang lebih sama. Menurut
Mary Parker Follet, diklitip oleh Handoko (2008) Manajemen merupakan seni
dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain, defenisi ini mengandung arti
bahwa para_manajer mencapai tujuan-tujuan organisas melalui pengaturan orang
lain untuk melaksanakan berbagai tugas yang mungkin diperlukan. Kemudian
Siagian dalam Dadang dan Sylvana ( 2007) mengemukakan bahwa manajemen
adalah kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh sesuatu dalam rangka
pencapaian tujuan melalui orang lain.

Manajemen merupakan suatu ilmu dan juga suatu seni. Sebagai suatu

ilmu, manajemen harus memiliki landasan keilmuan yang kokoh. Sebagai seni,
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maka manajemen dipraktekkan berdasarkan keterampilan yang diterapkan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Dari batasan-batasan tersebut, dapat dikatakan
bahwa manajemen adalah ilmu dan seni yang mempelajari bagaimana mengelola
manusia melalui orang lain.
2. Manajemen Sumber Daya Manusia

Salah satu sumber daya yang penting dalam manajemen adalah sumber
daya manusia atau human resources. Pentingnya sumber daya [matiusia ini perlu
disadari oleh semua tingkatan manajemen. Bagaimanapun'majupya teknologi saat
ini, namun faktor manusia tetap memegang perapan pesnting bagi keberhasilan
suatu organisasi. Menurut Marwansyah (2010) ‘niapajemen sumber daya manusia
dapat diartikan sebagai pendayagunaan stmber daya manusia didalam organisasi,
yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia
recruitment, seleksi, pengembangan” sumber daya manusia, perencanaan dan
pengembangan karier, pemberian konpensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan
kesehatan kerja danv/habungan industrial. Menurut M. Manulang (2004)
Manajemen.._sunibeér daya manusia adalah seni dan ilmu pengadaan,
pengembangan dan pemnafaatn SDM sehingga tujuan perusahaan dapat
direalisasikan . menurut Mathis dan Jackson (2006) adalah rancangan system-
sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat
secara efektif dan efesien guna mencapai tujuan organisasi.
3. Kaualitas Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi adalah suatu kombinasi terartur apapun dari people

(orang), hardware (perangkat keras), software (piranti lunak), computer networks

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41653.pdf
15

and data communications (jaringan komunikasi), dan database (basis data) yang
mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk
organisasi.

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
organisasi yang bersifat manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu organisasi
untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laperan — laporan
yang diperlukan.

Sistem Informasi (Information System) merupakdn suatu kumpulan dari
komponen—komponen dalam suatu perusahaan afav/erganisasi yang berhubungan
dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi Hapzi dan Tonny (2010:13).

Proses transformasi itu dilaksanakan dalam kegiatan analis, pemahaman,
penilaian, dan akhirnya pembuatan keputusan atau tersimpan sebagai pengetahuan
yang terstruktur. Hasil“transformasi ditandai oleh adanya pembuatan keputusan
dan perubahan perilakd pada si pemakai informasi yang tampak. Toeri yang
diambil untuk_perielitian ini adalah suatu Sistem Informasi (Information System)
merupakan suatu kumpulan dari komponen — komponen dalam suatu perusahaan
atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran
informasi Hapzi dan Tonny (2010:13).

Sedangkan Menurut Davis dalam bukunya yang berjudul Analisis dan
Desain Informasi, sistem informasi manajemen merupakan suatu sistem yang
melakukan  fungsi-fungsi untuk menyediakan semua informasi yang

mempengaruhi semua operasi organisasi (Jogiyanto, 2005).
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Sedangkan dalam bukunya yang berjudul Kerangka Dasar Sistem
Informasi Manajemen, Davis mendefinisikan sistem informasi manajemen
sebagai suatu serapan teknologi baru kepada persoalan keorganisasian dalam
pengolahan transaksi dan pemberian informasi bagi kepentingan keorganisasian
(Davis, 2005:57).

Berdasarkan teori diatas, maka penulis memilih teori menurut Davis
(2005:57) sistem informasi manajemen sebagai suatu serapan teknologi baru
kepada persoalan keorganisasian dalam pengolahan transaksi”dan pemberian
informasi bagi kepentingan keorganisasian.

a. Dimensi Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan salah satu jenis sumberdaya yang paling
utama yang dimiliki oleh suatu organisasi-apapun jenis organisasi tersebut. Tanpa
informasi maka tidak akan ada oOrganisasi. Informasi melalui komunikasi menjadi
perekat bagi suatu orgénisasi sehingga organisasi tersebut bisa bersatu. Melihat
perannya yang begitu périting bagi suatu organisasi maka informasi, sebagaimana
sumberdaya.lainnya; harus dikelola dengan baik.

Menurat Hapzi dan Tonny (2010:12) kualitas yang diterapkan pada sistem
informasi dan telah mengidentifikasi lima dimensi yang berbeda. Dimensi-
dimensi tersebut terdiri dari:

1) Keakuratan dan teruji kebenarannya
Artinya informasi harus bebas dari kesalahan—kesalahan, tidak biasa, dan

tidak menyesatkan. Kesalahan—kesalahan itu dapat berupa kesalahan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41653.pdf
17

perhitungan maupun akibat gangguan (noise) yang dapat mengubah dan
merusak informasi tersebut.

2) Kesempurnaan informasi
Untuk mendukung faktor pertama tersebut diatas, maka kesempurnaan
informasi menjadi faktor penting, dimana informasi disajikan lengkap tanpa
pengurangan, penambahan atau pengubahan.

3) Tepat waktu
Informasi harus disajikan secara tepat waktu, merfigingat” informasi akan
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. Keterlambatan informasi akan
mengakibatkan kekeliruan dalam pengambilan képutusan.

4) Relevansi
Informasi akan memiliki nilai manfaat yang tinggi, jika informasi tersebut
diterima oleh mereka yang\membutuhkan dan menjadi tidak berguna jika
diberikan kepada mereka-yang tidak membutuhkan.

5) Mudah dan musah
Kini, cara’\dan” biaya untuk memperoleh informasi juga menjadi bahan
pertimbangan tersendiri. Bilamana cara dan biaya untuk memperoleh
informasi sulit dan mahal, maka orang tidak berminat untuk memperolehnya
atau mencari alternatif subsitusinya. Biaya mahal yang dimaksud disini, jika
bobot informasi tidak seimbang dengan biaya yang harus dikeluarkan. Dan
melalui teknologi internet, kini orang atau perusahaan dapat memperoleh

informasi dengan mudah dan murah.
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Sedangkan menurut Davis (2005:57) dalam buku yang berjudul Kerangka
Dasar Sistem Informasi Manajemen Bagian I, yaitu:
1) Informasi
Informasi merupakan hasil dari pengolahan data akan tetapi tidak semua hasil
dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang
tidak memberikan arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah

merupakan informasi bagi orang tersebut.

2) Manusia sebagai pengolah informasi
Peranan manusia disini sangat besar yaitu untdk sirenciptakan informasi yang
akurat, tepat waktu, relevan, dan lengkap. Baik buruknya informasi yang

dihasilkan tergantung dari profesionalitas dari manusia itu sendiri.

3) Konsep sistem
Sistem adalah suatu~” berttuk kerjasama yang harmonis antara
bagian/komponen/sub", sistem yang saling berhubungan satu dengan
bagian/komponen/sub sistem lainnya untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu
sistem tidaklah berdiri sendiri tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan, baik

itu lingkngan intern maupun lingkungan ekstern.

4) Konsep organisasi dan manajemen
Organisasi tidak bisa lepas dari kegiatan manajemen dan begitu pula

sebaliknya karena keduanya mempunyai hubungan yang begitu erat dan kuat.
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5) Konsep pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan adalah tindakan pimpinan untuk memecahkan
masalah yang dihadapinya dalam organisasi yang dipimpinnya dengan melalui

pemilihan satu diantara alternatif-alternatif yang dimungkinkan.

6) Nilai informasi
Informasi dapat mengubah sebuah keputusan. Perubahan dalam nilai hasil
akan menentukan informasi. Bahwa suatu informasi itu hafus ‘dapat menjadi
ukuran yang tepat, yang nantinya dapat memberikan fmasukan bagi pimpinan
dalam pengambilan keputusan.
Berdasarkan dimensi diatas, maka penilis’ memilih dimensi menurut.
Davis (2005:57) antara lain: (1) Marusia, (2) Manusia Sebagai Pengolah
Informasi, (3) Konsep Sistem, (4) Konsep Organisasi dan Manajemen, (5) Konsep
Pengambilan Keputusan, dan (§) Nilai Informasi. Dengan alasan toeri yang
diambil untuk penelitiari,ipi-adalah suatu sistem berbasis komputer yang membuat
informasi tersedia bagivpara pengguna yang memiliki kebutuhan serupa.
b. Indikator.Sisténi Informasi
Sisteminformasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi
bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung
saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang. Adanya informasi
akan memberikan standar, aturan, ukuran, dan keputusan yang lebih terarah untuk

mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan secara lebih baik berdasarkan
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informasi yang diperoleh. Berikut ini menurut Hapzi dan Tonny (2010) indikator
sistem informasi adalah:

1) Bebas dari kesalahan - kesalahan

2) Informasi disajikan lengkap

3) Informasi harus disajikan tepat waktu

4) Memiliki nilai manfaat yang tinggi

5) Cara dan biaya untuk memperoleh informasi

Sedangkan menurut Davis (2005:57) ada b€berapa” indikator sistem
informasi antara lain:
1) Manusia
2) Manusia sebagai pengolah informasi
3) Konsep sistem
4) Konsep organisasi dan fnamajemen
5) Konsep pengambilankepatusan

6) Nilai Inforntasi

Berdasarkan indikator diatas, maka penulis memilih indikator menurut
Davis (2005:57) antara lain: (1) Manusia, (2) Manusia Sebagai Pengolah
Informasi, (3) Konsep Sistem, (4) Konsep Organisasi dan Manajemen, (5) Konsep
Pengambilan Keputusan, dan (6) Nilai Informasi. Dengan alasan toeri yang
diambil untuk penelitian ini adalah suatu sistem berbasis komputer yang membuat

informasi tersedia bagi para pengguna yang memiliki kebutuhan serupa.
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4. Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan terjemahan dari organization culture yang
didefinisikan dalam berbagai pengertian. Pengertian beberapa definisi budaya
organisasi dikemukakan oleh para ahli.

Menurut Luthans (2003:125) mengatakan budaya organisasi merupakan
norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku anggota organisasi
dimana setiap anggota akan berperilaku sesuai dengan budaya yang betlaku agar
diterima oleh lingkungannya.

Menurut Robbin (2003:721) budaya organisasSi mefigacu ke sistem makna
bersama yang dianut oleh anggota—anggota yang/membedakan organisasi itu dari
organisasi—organisasi lain. Sistem makna bersama ini, bila diamati dengan
seksama, merupakan seperangkat \kadrakteristik utama yang dihargai oleh
organisasi itu.

Karakteristik primef dalambudaya organisasi pada hakikatnya adalah
1)  Inovasi dan pengambilan risiko.
Sejauh.mana para karyawan didorong agar inovatif dan mengambil risiko.
2)  Perhatian'terhadap detail.
Sejauh mana para karyawan diharapkan memperlihatkan presisi
(kecermatan), analisis, dan perhatian terhadap detail.
3)  Orientasi hasil
Sejauh mana manajemen memuaskan perhatian pada hasil bukannya pada

teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil itu.
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4)  Orientasi orang.

Sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan dampak hasil-hasil

pada orang-orang di dalam organisasi itu.
5)  Orientasi tim.

Sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan berdasarkan tim, bukannya

berdasarkan individu
6) Keagresifan.

Sejauh mana orang-orang itu agresif dan kompetitif\dan bukannya santai-

santai
7) Kemantapan

Sejauh mana kegiatan organisasi miénekankan dipertahankannya status quo

bukannya pertumbuhan.

Setiap karakteristik tersebut berada pada kontinum dari rendah ke tinggi.
Maka dengan menilai @rganisasi itu berdasarkan tujuh karakteristik ini, akan
diperoleh gambaran|gab@ngan atas budaya organisasi itu. Gambaran itu menjadi
dasar bagi perasaan’pemahaman bersama yang dimiliki para anggota mengenai
organisasi,_ifu;” cara penyelesaian urusan didalamnya, dan cara para anggota
diharapkan berperilaku.
Budaya organisasi memiliki karakteristik yang penerapannya mendukung

pencapaian sasaran organisasi. Karakteristik ini merupakan ciri utama budaya
organisasi yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, juga berlaku pada

semua jenis organisasi baik yang berorientasi kepada jasa atau produk.
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Selanjutnya Luthans (2003:125) memaparkan bahwa budaya organisasi
memiliki beberapa karakteristik :
1)  Peraturan—peraturan yang harus dipenuhi
2) Norma—norma
3) Nilai—nilai yang dominan
4) Filosofi
5) Aturan - aturan
6) Iklim budaya

Karakteristik budaya organisasi tidak dapat_dipisaltkan satu dengan yang
lainnya. Artinya unsur—unsur tersebut mencepminkar budaya yang berlaku dalam
suatu jenis organisasi baik yang beroriesitasi pada pelayanan jasa atau organisasi
yang menghasilkan produk.

Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari tidak terlepas dari ikatan budaya
yang diciptakan. Ikatan budaya tercipta oleh masyarakat yang bersangkutan, baik
dalam keluarga, orgamisasi, bisnis maupun bangsa. Budaya membedakan
masyarakat .satu ‘déngan yang lain dalam cara berinteraksi dan bertindak
menyelesaikan suatu pekerjaan. Budaya mengikat anggota kelompok masyarakat
menjadi satu kesatuan pandangan yang menciptakan keseragaman berperilaku
atau bertindak. Seiring dengan bergulirnya waktu, budaya pasti terbentuk dalam
organisasi dan dapat pula dirasakan manfaatnya dalam memberi kontribusi bagi

efektivitas organisasi secara keseluruhan.
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Tahapan-tahapan pembangunan budaya organisasi dapat diidentifikasikan
sebagai berikut : (Nimran, 2004:137)
1) Seseorang (biasanya pendiri) datang dengan ide atau gagasan tentang sebuah
usaha baru,
2) Pendiri membawa orang-orang kunci yang merupakan para pemikir, dan
menciptakan kelompok inti yang mempunyai visi yang sama dengan pendiri,
3) Kelompok inti memulai serangkaian tindakan untuk menciptakan-organisasi,
mengumpulkan dana, menentukan jenis dan tempat usaha din‘lain sebagainya,
4) Orang-orang lain dibawa kedalam organisasi gintuk ‘bérkarya bersama-sama
dengan pendiri dan kelompok inti, memuldi sébuah sejarah bersama.
Begitu juga Nimran (2004:137).menulis bahwa pembinaan budaya
organisasi dapat dilakukan dengansserangkaian langkah sosialisasi berikut :
1) Seleksi pegawai yang obyektif,
2) Penempatan orang, dalamnr pekerjaannya yang sesuai dengan kemampuan dan
bidangnya (the right’man on the place),
3) Perolehan.dan peéningkatan kemahiran melalui pengalaman,
4) Pengukuian prestasi dan pemberian imbalan yang sesuai,
5) Penghayatan akan nilai-nilai kerja atau lainnya yang penting,
6) Cerita-cerita dan faktor organisasi yang menumbuhkan semangat dan
kebanggaan,

7) Pengakuan dan promosi bagi karyawan yang berprestasi.
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Luthans (2003) dalam Pabundu Tika (2006:109) menyatakan bahwa
faktor-faktor utama yang menentukan kekuatan budaya organisasi adalah:

1) Kebersamaan yaitu sejauh mana anggota organisasi mempunyai nilai—nilai inti
yang dianut secara bersama. Derajat kesamaan dipengaruhi oleh unsur
orientasi dan imbalan. Orientasi dimaksudkan pembinaan kepada anggota-
anggota baru khususnya melaui program—program pelatihan, sedangkan
imbalan dapat berupa kenaikan gaji, jabatan (promosi), hadiah-hadiah dan
tindakan—tindakan lainnya yang memperkuat nilai—nildi\budaya organisasi.

2) Intensitas merupakan suatu hasil dari struktur”iinbalan keinginan pegawai
untuk melaksanakan nilai—nilai budayar dan bekerja semakin meningkat
apabila mereka diberi imbalan, olglr karepa itu pimpinan organisasi perlu
memperhatikan dan mentaati straktGr imbalan yang diberikan kepada
anggota—anggota organisasi\ guna menanamkan nilai-nilai inti budaya
organisasi.

Robin (2003:73Y) menyatakan bahwa ciri—ciri organisasi yang memiliki
budaya kuat.antara ldin :

1) Menurunnya tingkat keluar masuknya karyawan

2) Adanya kesepakatan yang tinggi di kalangan anggota organisasi mengenai apa
yang harus dipertahankan oleh organisasi.

3) sehingga membina kekohesifan, kesetiaan dan komitmen organisasi.
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5. Kepuasan Kerja

Setiap karyawan yang bekerja dalam suatu perusahaan mempunyai tujuan
dan harapan-harapan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Apabila
kebutuhan karyawan tersebut terpenuhi berarti pekerjaan yang digeluti dapat
memberikan rasa kepuasan. Namun sebaliknya jika kebutuhannya tidak terpenuhi
dengan baik, maka karyawan tersebut merasakan pekerjaannya tidak.memberikan
rasa kepuasaan.

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal jyang bersifat individu.
Setiap individu akan memilliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan
sistem ilai-nilai yang berlaku pada dirinya, Ini" disebabnya karena adanya
perbedaan pada masing-masing individld. Semakin banyak aspek-aspek dalam
pekerjaan yang sesuai dengan k€inginan individu tersebut, maka semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja yang diragakannya dan sebaliknya

Menurut Hasibuan“(2007) Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan ‘dan~inencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja (Job satisfaction)
harus diciptakansebaik-baiknya supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan dan
kedisplinankaryawan meningkat.

Perasaan ketidakpuasan kerja karyawan muncul pada saat harapan-harapan
mereka tidak terpenuhi. Secara formal, kepuasan kerja adalah tingkat perusahaan
seseorang terhadap pekerjaannya.

Menurut Adji Suratman (2003:92), kepuasan kerja berpangkal dari
berbagai aspek kerja seperti upah, kesempatan promosi, penyelia (supervisor), dan

rekan kerja. Kepuasan kerja juga berasal dari faktor-faktor lingkungan kerja,
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seperti gaya penyelia (supervisi), kebijakan dan prosedur, keanggotaan kelompok

kerja, kondisi kerja dan tunjangan dari sejumlah dimensi yang berhubungan

dengan kepuasan kerja, lima diantaranya memiliki karakteristik yang sangat
penting. Kelima dimensi itu adalah:

1) Upah : Upah merupakan penentu penting dalam menentukan kepuasan kerja,
karena merupakan instrumen dalam memenuhi banyak kebutuhan-kebutuhan
pegawai. Uang memfasilitasi pemilihan makanan, tempat tinggal, pakaian dan
menyediakan nilai-nilai kesenangan diluar pekerjaansLebihjauh lagi, upah
merupakan sebuah symbol pencapaian atau sukseS dan.sumber pengakuan diri.
Karyawan sering melihat upah sebagai refleksi kebérhasilan manajemen, yaitu
sebagai wujud sumbangan karyawan kepada perusahaan.

2) Pekerjaan itu sendiri: Bersamaisama” dengan upah, isi dari pekerjaan itu
sendiri memainkan bermatam-macam peran utama dalam menentukan
bagaimana karyawafi rherasa puas terhadap pekerjaannya. Pada umumnya
karyaawan menginginkan pekerjaan yang menantang, dalam arti kata
karyawan tidak menginginkan pekerjaan yang ringan secara rutin. Dua aspek
penting dari pekerjaan itu sendiri yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah :
jenis pekerjaaan (variety), metode pengawasan kerja dan langkah kerja
(control over work methods and work place).

3) Kesempatan Promosi : Kesempatan promosi memiliki dampak sedang dalam
tingkat kepuasan kerja. Promosi untuk jabatan tinggi didalam perusahaan,
melibatkan kesempatan-kesempatan positif dalam penyeliaan, isi kerja dan

upah. Pekerjaan untuk jabatan tinggi dalam perusahaan, memberikan
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kebebasan lebih kepada karyawan, tugas-tugas kerja yangn lebih menantang
dan upah kerja.

4) Penyelia : Seperti halnya promosi, penyelia memiliki tingkat sedang dalam
menentukan kepuasan kerja.

5) Rekan Kerja (the work group): karyawan akan senang jika memiliki
kesempatan untuk bercakap-cakap (conversation) sementara mereka sedang
bekerja. Karyawan tidak menyukai pekerjaan yang memisahKan tneréka secara
fisik. Kelompok kerja juga memberikan sistem pendukung sosial kepada para
karyawan. Pada umumnya, karyawan sering me€nggunaakan rekan kerjanya
sebagai sarana untuk memecahkan masalak” pribadi atau sebagai sumber
kenyamanan.

Kepuasan kerja itu tidak namipak-dan nyata tetapi dapat terwujud dalam
suatu hasil pekerjaan. Oleh karena ifu kepuasan walupun sulit dan abstrak tetapi
perlu diperhatikan.

Lebih lanjutnya Jndrawijaya (2002:72) mengemukakan alasan pentingnya
perusahaan memperhatikan kepuasan kerja karyawan. Diantaranya:

1) alasan_nilai para pegawai menggunakan sebagian waktu bangunnya dalam
pekerjaannya. Oleh karena itu baik manejer maupun bawahan menginginkan
waktu tersebut dapat digunakan dengan baik dengan penuh kesenangan,
kegembiraan, dan kebahagiaan.

2) alasan kesehatan jiwa, pekerjaan dan organisasi merupakan faktor yang dapat
menimbulkan tekanan psikologis. Juga sudah diketahui bahwa seseorang yang

melihat pekerjaan sebagai sesuatu yang tidak berharga atau sebagai sesuatu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41653.pdf
29

yang penting, cenderung membawanya kelingkungan keluarga dan masyarakat
sekitar.

3) alasan kesehatan jasmani. Hasil penelitian yang dihasilkan oleh
palmore(1969) diamerika serikat membuktikan mereka menyenangi
pekerjaannya cenderung berumur panjang dibandingkan dengan yang
menghadapi pekerjaan yang kurang mereka senangi. Sudah tentu ketetapan
hasil penelitian palmor tersebut masih perlu dibuktikan kembali.

Dari ketiga alasan tersebut, dalam kehidupan orgamnisasiymodern, dijadikan
sebagai tingkat kematangan suatu organisasi.

Menurut Hasibuan (2007:187) faktor-fakter yang mempengaruhi kepuasan
kerja antara lain : balas jasa, penempatan; berat ringannya pekerjaan, suasana dan
lingkungan kerja, peralatan, sikap pimpiftan dan sifat dari pekerjaannya.

Dengan demikian dapat\disimpulkan bahwa pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja adalah4inggi réndahnya tingakat kepuasan kerja karyawan yang
dirasakan akan mempengaruhi Kinerja Pegawai. Apabila kepuasan kerja tercapai
maka Kinerja Pegawai atas organisasi tinggi.

Selain itu ada 5 (lima) dimensi yang berkaitan dengan kepuasan kerja
(Kuswadi, 2004) yaitu :

1) Gaji dan upah yang diterima ( Jumlah gaji atau upah yang diterima dan
kelayakan imbalan tersebut)

2) Pekerjaan (Tugas Pekerjaan dianggap menarik dan memberikan peluang

untuk belajar dan menerima tanggung jawab).
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3) Peluang promosi.( Terjadinya peluang untuk mencapai kemajauan dalam
jabatan).

4) Supervisor ( Kemampuan untuk menunjukkan perhatian terhadap para
pegawai/karyawan)

5) Para rekan sekerja.( dimana rekan sekerja bersikap bersahabat, kompeten,
saling Bantu membantu, dan berkomitmen untuk mencapai misi dan visi

organisasi.

6. Kinerja Pegawai

Faktor yang mempengaruhi kinerja dari individu tenaga kerja diantaranya,
skill, motivasi, disiplin kerja, keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan,
imbalan atau intensif, hubungan-merekadengan organisasi dan masih banyak lagi
faktor—faktor lainnya. OrganiSasi-atau perusahaan, kinerjanya lebih tergantung
pada kinerja dari ipdiyidu tenaga kerja. Ada banyak cara untuk memikirkan
tentang jenis kinerjaiyang dibutuhkan para tenaga kerja untuk suatu perusahaan
agar dapat, berhasil diantaranya dengan mempertimbangkan tiga elemen yaitu
produktifitas, kualitas dan pelayanan.

Dikemukakan oleh Ambar Teguh Sulistiyani (2003:223) kinerja seseorang
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai
dari hasil kerjanya.

Hasibuan (2007) juga mengemukakan bahwa kinerja (prestasi kerja)

adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
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yang dibebankan kepadanya berdasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
keunggulan serta waktu.

Menurut Veithzal Rivai (2004) kinerja merupakan perilaku yang nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan peranannya dalam perusahaan.

Maka jelas apa yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas bahwa
kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan
kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi
dihubungkan dengan visi yang diemban suatu iistinsi’atau perusahaan serta
mengetahui dampak positif dan negative dari suatu kébijakan operasional.

Dari berbagai pengertian diatas/dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah
hasil kerja seseorang yang dicapaisesupal déngan beban dan tanggung jawabnya.

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan
(ability) dan faktor mofivasi=(snotivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith
Davis, yang dikutipVoleh Anwar Prabu Mangkunegara (2004:67) yang
merumuskan-bahwa':

1). Human Performance = Ability + Motivation
= Knowledge + Skill = Attitude + Situation
2). Motivation = Attitude + Situation

3). Ability = Knowledge + Skill
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1). Faktor Kemampuan

Secara psikologis, kemampuan (Ability) Karyawan terdiri dari kemampuan
potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + Skill). Artinya, Karyawan
yang memiliki IQ rata-rata (IQ 110 — 120) dengan pendidikan yang memadai
untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaannya sehari-hari, maka
ia akan lebih mudah mencapai prestasi kerja yang diharapkan. Oleh karena itu,
Karyawan perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan kedhliannya (the
right man on the right place, the right man on the right job).
2). Faktor Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap seorang/Karyawan dalam menghadapi
situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri Karyawan
yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).

Sikap mental merupakanskondisi mental yang mendorong diri Karyawan
untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal. Sikap mental seorang
Karyawan harus sikapyfental yang siap secara psikofisik (sikap secara mental,
fisik, tujuan dan situasi). Artinya seorang Karyawan harus siap mental, mampu
secara fisik,/memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai serta
mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja.

Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang
digunakan untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan
dengan pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk tingkat ketidakhadiran. Dengan
demikian Veithzal Rivai menyatakan bahwa penilaian prestasi adalah merupakan

hasil kerja karyawan dalam lingkup tanggungjawabnya.
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Menurut Wibowo dalam bukunya yang berjudul Manajemen Kinerja, bahwa
kunci untuk menciptakan penilaian Kinerja Pegawai yang efektif (Wibowo,
2007:331-332) yaitu :

1) Ukuran mempunyai penggunaan spesifik bagi individu atau kelompok
individu nyata. Ukuran kinerja yang efektif akan selalu membantu orang
memonitor, mengontrol, mengelola, mendiagnosis, memperbaiki, atau
merencanakan beberapa aspek pekerjaan menjadi lebih baik.

2) Ukuran kinerja ditangkap dan disampaikan kepada) pangguna yang
dimaksudkan dalam waktu yang ditentukan gébeluminya. Ketepatan waktu
merupakan atribut penting terhadap kegunaar, uKuran kinerja yang baik harus
disampaikan pada waktu yang tepat s€hingga benar-benar dapat dipergunakan.

3) Ukuran kinerja dibagikan kepadasorang yang tepat pada waktu yang tepat,
atau dengan mudah dapat diakses oleh orang yang tepat. Oleh karena itu,
harus diidentifikasi‘siapa pengguna yang memerlukan informasi sehingga
dapat dihindari untuk’kemungkinan jatuh pada orang yang tidak tepat.

4) Ukurankinerja berarti dapat diserap dan dimengerti dengan cepat dan mudah.
Ukuran Kirnerja yang baik tidak memerlukan studi mendalam untuk memahami
arti pentingnya. Ukuran kinerja juga berisi beberapa tipe dasar perbandingan
yang cepat membiarkan pengguna membandingkan tingkat kinerja yang
diinginkan dengan tingkat kinerja sekarang.

5) Penyajian ukuran kinerja harus sesuai dengan pedomanstandar. Penggunaan
warna harus memberi makna yang sama untuk semuanya sehingga diperlukan

pedoman yang ditentukan lebih dahulu.
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Berdasarkan dari definisi Wibowo, bahwa ukuran kinerja dapat
dipergunakan untuk sejumlah keperluan yang berbeda. Keperluan tersebut dapar
bermula dari sekedar mempertimbangkan tingkat kinerja sekarang, masa depan
atau mengawasi secara hati-hati suatu proses yang berlangsung. Pengumpulan
ukuran kinerja adalah mengidentifikasi ukuran tersebut yang akan benar-benar
membantu mencapai hasil yang diinginkan, kemudian menyampaikannya kepada
orang yang benar.

Penilaian kinerja ditujukan untuk memperbaiki ataty meningkatkan Kinerja
Pegawai dengan meningkatkan kinerja dari SumberDaya\Manusia (SDM). Secara
lebih spesifik tujuan dari penilaian KinerjasPegawai dikemukakan oleh Agus
Sunyoto yang dikutip oleh Anwar Prabd”Mangkunegara dalam bukunya dengan
judul Evaluasi Kinerja SDM, (Magkunegara, 2007:10-11) yaitu:

1) Meningkatkan saling pengestian” antara Karyawan tentang persyaratan
kinerja.

2) Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang Karyawan, sehingga mereka
termotivasi \untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya
berprestasi’'sama dengan prestasi yang terdahulu.

3) Memberikan peluang kepada Karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan
aspirasinya dalam meningkatkan kepedulian terhadap karier atau terhadap
pekerjaan yang di embannya sekarang.

4) Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga

Karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya.
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5) Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan
kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui rencana
itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah.

Berdasarkan tujuan penilaian kinerja, diharapkan SDM Karyawan lebih
terlatih dengan baik. Selain melakukan perencanaan, Karyawan juga perlﬁ
mendapatkan program pendidikan dan pelatihan (Diklat). SDM Karyawan
pemerintahan yang berbasis e-Government harus dapat menghasdl peénggunaan
teknologi, khususnya teknologi sistem informasi.

Keuntungan menggunakan sistem penilaign Kinefja Pegawai menurut
Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya denganjudul Evaluasi Kinerja SDM,
(Mangkunegara, 2007:22) yaitu :

1) Mempermudah hubungan antara tujuan perorangan dan tujuan unit kerja.

2) Mengurangi kemungkinan ‘terjadinya ketidaksepakatan selama pertemuan
evaluasi berjalan sesuai‘dengan proses perencanaan kinerja.

3) Lebih memungkinkdn menempatkan manajer dan Karyawan dipihak yang
sama, tidak sepetti dengan sistem penilaian maupun peringkat.

4) Merupakan pendekatan terhadap evaluasi kinerja yang paling mudah dibela
secara hukum.

Peneliti berpendapat, bahwa penilaian kinerja sangat baik untuk dilakukan
dan merupakan suatu keharusan untuk perbaikan Kinerja Pegawai. Apabila suatu
organisasi khususnya di pemerintahan tidak melakukan penilaian kinerja, maka

bisa terjadai adanya kekacauan dan kerugian.
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Adapun kerugian penggunaan sistem penilaian Kinerja Pegawai menurut

Anwar Prabu Mangkunegara, (Mangkunegara, 2007:22) yaitu:

1) Memakan waktu yang lebih banyak, karena perlunya menginvestasikan waktu
di muka untuk melakukan perencanaan kinerja.

2) Meminta manajer dan Karyawan mengembangkan keahlian dalam menuliskan
tujuan serta standar yang penting dan dapat diukur.

3) Dapat menimbulkan lebih banyak pekerjaan administrasi ketiinbang sistem
penilaian maupun sistem peringkat.

4) Dapat disalahgunakan atau digunakan sambil lala sajavéleh para manajer.

Penggunaan penilaian Kinerja Pegawai, juga memiliki kelebihan dan
kekurangan tersendiri. Penilaian Kkin€Tja/ menuntut seorang pemimpin dan
Karyawan harus kerja sama dengamtujuan utama sebagai patokan.

Penilaian kinerja merupakarn”sudta fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk
menyelelesaikan tugas”atau” pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat
kesediaan dan\ tifigkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan
seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman
yang jelas tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja
merupakan prilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Berikut ini ada beberapa pengertian penilaian kinerja yang dikemukakan
oleh para ahli :

Tentang penilaian kinerja ditengah kompetisi yang global perusahaan

menuntut kinerja yang tinggi dari setiap karyawan hal ini dinyatakan oleh :
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Simamora, (2004:338), Penilaian Kinerja (performance appraisal) adalah proses
yang dipakai oleh perusahaan / organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja
individu karyawan

Untuk lebih memperjelas bagaimana penilaian kinerja dalam sebuah
organisasi untuk dapat menghasilkan individu-individu yang berkualiatas dan
kuantitas yang dihasilkan oleh karyawan maka Hasibuan,( 2004) menyatakan
bahwa: Penilaian Kinerja adalah menilai rasio hasil kerja nyafa dengan standar
kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap karyawari

Berdasarkan pengertian penilaian kinerja di‘atas dapat ditarik kesimpulan
yang menerangkan bahwa penilaian kinerja di dalam sebuah organisasi modren,
penilaian kinerja merupakan mekaniSme pénting bagi manajemen untuk
digunakan dalam menjelaskan tujuan|dafi Standar kinerja dan memotivasi kinerja
individudi waktu berikutnyarpenilaian kinerja menjadi basis bagi keputusan-
keputusan yang mempehgaruht gaji, promosi, pemberhentian, pelatihan, transfer,
dan kondisi kekaryawanan lainnya.

Menurut\Veithzal Rivai (2003) penilaian kinerja dapat berguna untuk:

1) Mengetahui pengembangan, yang meliputi; identifikasi kebutuhan pelatihan,
umpan balik kinerja, menentukan transfer dan penugasan dan identifikasi
kekuatan dan kelemahan karyawan.

2) Pengambilan keputusan administratif, yang meliputi; keputusan untuk
menentukan gaji, promosi, mempertahankan atau memberhentikan karyawan,

pengakuan Kinerja Pegawai, PHK dan mengidentifikasi yang buruk.
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3) Keperluan perusahaan, yang meliputi; perencanaan SDM, menentukan
kebutuhan pelatihan, evaluasi pencapaian tujuan perusahaan, informasi untuk
identifikasi tujuan, evaluasi terhadap sistem SDM dan penguatan terhadap
kebutuhan pengembangan perusahaan.

4) Dokumentasi, yang meliputi; kriteria untuk validasi penelitian, dokumentasi
keputusan-keputusan tentang SDM dan membantu untuk memenuhi
persyaratan hukum.

Sedangkan menurut Hasibuan (2004) tujuan dan kegunaan penilaian
prestasi kerja karyawan sebagai berikut :

1) Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan/yang digunakan untuk promosi,
demosi, pemberhentian dan penetapatibesarnya balas jasa.

2) Untuk mengukur prestasi kerja-yaitu'sejauh mana karyawan bisa sukses dalam
pekerjaannya.

3) Sebagai dasar untuk /mengevaluasi efektifitas seluruh kegiatan di dalam
perusahaan.

4) Sebagai_dasarsuntuk mengevaluasi program latihan dan keefektifan jadwal
kerjay metode kerja, strutur organisasi, gaya pengawasan, kondisi kerja dan
peralatan kerja.

5) Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan begi karyawan
yang berada di dalam organisasi.

6) Sebagai alat untuk meningkatkan budaya organisasi karyawan sehingga

dicapai tujuan mendapatkan performance kerja yang baik.
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7) Sebagai alat untuk mendorong atau membiasakan para atasan (Supervisor,
Manajer, Administrator) untuk mengobservasi perilaku bawahan supaya
diketahui minat dan kebutuhan-kebutuhan bawahannya.

8) Sebagai alat untuk bisa melihat kekurangan atau kelemahan-kelemaha di masa
lampau dan meningkatkan kemampuan karyawan selanjutnya.

9) Sebagai kriteria di dalam menentukan seleksi dan penempatan karyawan.

10) Sebagai alat untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemaHan \(personal dan
dengan demikian bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar bisa

diikutsertakan dalam program latihan kerja tambahan:

B. Penelitian Terdahulu
Pada tinjuaan penelitian sebelumnya“akan dibahas secara lengkap jurnal yang

mendukung sebagai dasar pémbahasan intepretasi penelitian pada bahan

sebelumnya. Pembahasan_daf urdaian penelitian sebelumnya yang sesuai denga
variabel Sistem Infgrmasiv Manajemen, Budaya Organisasi Karyawan terhadap

Kinerja Pegawai, yaitu:

1) Andi Maslan Jurnal Ipteks Terapan volume 6 No. 1 Maret 2012 “ Analisis
kepuasan penggunan terhadap kinerja sistem E-Procurement (pengadaan
barang/ jasa secara elektronik) pada badan pengusahaan Batam™. Penelitian
ini mempunyai tujuan untuk menganalisis kepuasan pengguna terhadap
kinerja sistem E-procurement pada otorita batam dengan variabel bebas dari
segi fungsi content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness. Dengan
menggunakan model yang dikembangkan oleh Doll dan Deng. Analisis ini

dilakukan untuk mengetahui harapan pengguna terhadap kinerja sistem e-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41653.pdf
40

procurement, dimana diantara kelima variabel tersebut yang mempunyai
pengaruh signigikan terhadap kepuasan pengguna, dan harapan — harapan
yang seperti apa yang pengguna harapkan. Pengujian hubungan antar variabel
menggunakan model dengan bantuan metode statistik, karena kepuasan
pengguna akan terpenuhi apabila proses penyampaian hasil atau output dari
sistem kepada pengguna sesuai dengan apa yang dipersepsikan oleh pengguna,
perbedaaan cara penyampaian dari apa yang dipersepsikan| konsuémen. Dari
hasil analisis dilihat bahawa pengguna msih belum “puas térhadap kualitas
sistem e-procurement. Ini disebabkan karenas/ada kenyaataan tidak sesuai
dengan yang diharapkan.

2) Sabri Hasan dalam Jurnal (Hasan/2010) yang berjudul “Pengaruh Kualitas
Layanan, Citra, Nilai dan Kepuasan terhadap Loyalitas Pasien”. Dalam
penelitian ini ditemukanAvahwa Citra rumah sakit berpengaruh terhadap nilai
pasien, dimana hal ters€butsesuai dengan yang dikemukakan oleh Kotler yang
menyatakan bahwavirlai dari suatu Citra mampu mempengaruhi nilai total
konsumen. _Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Hart dan Rosenberg
(Hart\& Rosenberg, 2004) dan Sri Astuti (Kepuasan Pasien Terhadap
Pelayanan Rumah Sakit, 2004) yang menyatakan Citra yang baik akan

memberikan nilai kepada konsumen.
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3) Anton Hariyanto (2001) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh penggunaan
teknologi informasi, Sistem Manajemen mutu dan budaya organisasi terhadap
Kinerja Manajemen Akademi Sekretariat dan Manajemen Don Bosco” Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa penggunaan teknologi, sistem informasi

manajemen , budaya organisasi secara bersaman berpengaruh terhadap kinerja

C. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini dapat dibuat kerangka pemikiram, yang menunjukan
hubungan antar variabel yang akan diteliti. Penelitiandni-intinya akan memotret
variabel budaya organisasi dan kepuasan kerja tephaddp Kinerja Pegawai.

Kualitas Sistem Informasi Manajemen (X;), Yang menjadi indikator
kualitas sistem informasi manajemn menurut B. Davis (2005) antara lain: (1)
Manusia, (2) Manusia Sebagai”‘Pengolah Informasi, (3) Konsep Sistem, (4)
Konsep Organisasi dan Manaj€men, (5) Konsep Pengambilan Keputusan, dan (6)
Nilai Informasi.

Budaya orgarnisasi(X;) terdiri dari karakteristik yang relatif stabil. Budaya itu
dikembangkan dari tahun ke tahun dan berakar pada nilai yang kuat diyakini
karyawan sehingga mendapatkan komitmen yang kuat. Selanjutnya, ada sejumlah
kekuatan terus bekerja mempertahankan budaya tersebut. Budaya organisasi
berfungsi sebagai perekat, pemersatu, identitas, citra, motivator bagi seluruh
pegawai dan orang—orang yang ada di dalamnya. Yang menjadi indikator budaya
organisasi menurut Luthans (2003) adalah : (1) Aturan perilaku yang diamati, (2)

Norma, (3) Nilai Dominan, (4) Filosofi, (5) Aturan, (6) Iklim organisasi.
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Kepuasan Kerja (X3) Menurut Mathis dan jackson (2003) meskipun
kepuasan kerja itu menarik dan penting, hal yang paling mendasar adalah
pengaruh kepuasan kerja terhadap organisasi yang akan mempengaruhi Kinerja
Pegawai. Selain itu ada 5 (lima) dimensi yang berkaitan dengan kepuasan kerja
(Kuswadi, 2004:13) yaitu : (1) Gaji dan upah yang diterima, (2) Pekerjaan, (3)
Peluang promosi, (4) Supervisor, dan (5) Para rekan sekerja.

Kinerja Pegawai (Y), Faktor yang mempengaruhi kinerja\dari individu
tenaga kerja diantaranya, skill, motivasi, disiplin kerja, keberadaah pekerjaan yang
mereka lakukan, imbalan atau intensif, hubungan gnerekd dengan organisasi dan
masih banyak lagi faktor — faktor lainnya. Definisi Kinerja menurut Ambar Teguh
Sulistiyani  (2003:223) “Kinerja s€seorang merupakan kombinasi dari
kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”.

Dari pengertian diatas /dapat, disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu
kombinasi dari kemampudan yang dimiliki oleh seseorang, serta usaha dan
kesempatan yang dinilai-dari hasil kerjanya. Indikator Kinerja Pegawai menurut
Ambar Teguh.Sulistiyani (2003) adalah : (1) Kemampuan (capability), (2)
Prakarsa‘inisiatif (initiative), (3) Ketepatan waktu (time accuracy), (4) Kualitas

hasil kerja (quality of work), dan (5) Komunikasi (communication).
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Untuk mempermudah dalam penelitian, peneliti menyusun bagan alur

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Informasi

Manusia Sebagai Pengolah Informasi
Konsep Sistem

Konsep Organisasi dan Manajemen
Konsep Pengambilan Keputusan
Nilai Informasi

SnpLNE=E

Gordon B. Davis (2005)

h . N 1. Kemampuan
1. Aturan perilaku yang diamati 2. Inisiatif
o 3. Ketepatan waktu
3. Nilai Dominan ‘ patan wet
4. Filosifi ,| 4 Kualitas hasil kerja
5. Aturan 5. Komunikasi
6. Iklim organisasi
Ambar Teguh
Luthans (2002) Sulistiyani (2003)

1. Gaji dan Upah Yang Diterima

2. /Pekerjaan

3. Peluang Promosi

4. Supervisor

5. Para Rekan Sekerja

Kuswadi (2004)
L

Gambar 2.1; Alur Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis Penelitian
Penulis merumuskan hipotesis berkenaan dengan masalah yang diteliti

sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Manajemen dapat memberikan manfaat bagi Pegawai pada
Badan Pengusahaan Batam (BP Batam).

2. Budaya Organisasi dapat memberikan kenyamanan bagi Pegawai pada Badan
Pengusahaan Batam (BP Batam).

3. Kepuasan Kerja dapat memberikan manfaat bagi Badan“Pengusahaan Batam
(BP Batam).

4. Kinerja Pegawai akan dapat mernberikan keuntungan bagi Badan
Pengusahaan Batam (BP Batam),

5. Kualitas Sistem Informasi \Manajemen berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Pegawai'pada Badan Pengusahaan Batam (BP Batam).

6. Budaya Organisdsi/Karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada‘Badan Pengusahaan Batam (BP Batam).

7. Kepuasan Keérja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai
pada Badan Pengusahaan Batam (BP Batam).

8. Kualitas Sistem Informasi Manajemen, Budaya Organisasi Karyawan dan
Kepuasan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Badan Pengusahaan Batam (BP Batam).
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E. Definisi Operasional

Variabel penelitian adalah objek yang diteliti yang mempunyai variasi
nilai. Menurut Nazir (2003) *“variabel adalah konsep yang mempunyai
bermacam-macam nilai. Variabel dapat juga dibagi sebagai variabel dependen dan
variabel independen (variabel bebas)”. Maka dalam penelitian ini penulis
mengemukakan dua variabel yang akan diteliti. Adapun variabel tersebut adalah:
1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Dalam hal terdapat hubungan antara dua variabel, rhisalnya antara variabel
Y dan variabel X, maka jika variabel Y disebabkan oich vafiabel X, maka variabel
X dinamakan variabel independen atau variabel/bebas (Nazir,2003). Sedangkan
menurut Sugiyono (2006) “variabel independen” sering disebut sebagai variabel
stimulus, input, prediktor, dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai Variabel Bebas, yaitu‘wyartabel yang menjadi sebab timbulnya atau
berubahnya variabel dependent(variabel terikat). Jadi variabel independen adalah
variabel yang mempengaruhi”.

Variabel\Indépenden atau variabel bebas mempengaruhi atau yang
menjadi \sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel independen (variabel X) dalam penelitian ini adalah Kualitas Sistem

Informasi Manajemen (X;), Budaya Organisasi (X,) dan Kepuasan Kerja (X3).
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Kualitas
SIM

(Xy1)

Tabel 2.1 :

Informasi

Operasional Variabel X

Adanya informasi yang
diberikan dari sistem informasi
manajemen sangat bermanfaat
bagi karyawan

Adanya Informasi yang
dihasilkan dari sistem informasi
manajemen sangat membantu
karyawan dalam bekerja

Ordinal
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Manusia Sebagai
Pengolah Informasi

Adanya sistem pengoperasian
pendataan database karyawan
sangat membantu karyawan
dalam mengolah informasi yang
ada

Semua Karyawan mampu
dalam penerapan sistem
informasi manajemen yang‘ada

Ordinal

Konsep Sistem

Adanya pembgkalan karyawan
untuk penerapari konsep sistem
informasi mdnajemen yang ada
Adanya\pemahdman atas
konsep sistern informasi
fnapajemen yang ada
mempunyai aplikasi
keépegawaian yang lengkap

Ordinal

Konsep Organisasi
dan Mapajenieii

Adanya penerapan konsep
organisasi dan manajemen
sudah tertata dengan baik
Adanya konsep organisasi dan
manjemen sangat mendukung
dalam sistem informasi
manajemen yang lebih baik
untuk perusahaan

Ordinal

Konsep Pengambilan
Keputusan

. pengambilan keputusan yang

dihasilkan oleh sistem
informasi manajemen sudah
yang lebih baik dari
sebelumnya

. Adanya konsep pengambilan

keputusan seperti pendataan
gaji untuk karyawan tidak
pernah salah yang dilakukan
oleh sistem

Ordinal

Nilai Informasi

. Adanya nilai informasi yang

diberikan sistem mempunyai
nilai positif untuk perusahaan
Adanya sistem informasi
manjemen seperti pendataan
absensi karyawan mempunyai
nilai informasi yang
menguntungkan bagi karyawan

Sumber : Gordon B. Davis (2005)
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Budaya
Organisasi
(Xz)

Aturan perilaku
yang diamati

anisasi (X,

Adanya saling menghormati
baik dari yang berbeda suku,
agama maupun ras dalam
lingkungan kerja

. Adanya saling tolong menolong

dan mempunyai etika yang baik
kepada siapapun itu dalam
lingkungan kerja

Ordinal
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Norma

. Adanya kebijakan manajemen

sudah memperhitungkan efek
hasil-hasil terhadap anda dalam
mencapai tujuan perusahaan

. Adanya perhatian perusahaan

yang besar terhadap anda
dalam menyelesaikan€ugas
guna mencapai tujuan
perusahaan

Ordinal

Nilai Dominan

Adanya bekefjasecara’tim akan
meningkatkan efisiensi dan
kualitas produk

. Adanya.kemampuan bekerja

secara tim-dalam melaksanakan
tugassdengan karyawan
lainpnya

Ordinal

Filosifi

. "Adanya aturan yang harus

dipatuhi berlaku untuk semua
karyawan

. Adanya bersaing dengan

karyawan lainnnya dalam
pencapaian prestasi kerja

Ordinal

Aturan

Adanya organisasi/perusahaan
bersikap terbuka terhadap
tuntutan perubahan situasi kerja
yang diinginkan oleh para
karyawan

Adanya perusahaan
memperhatikan kesejahteraan
karyawannya

Ordinal

Iklim organisasi

. Adanya karyawan menjalin

hubungan yang akrab dengan
rekan sekerja

. Adanya karyawan yang

melayani setiap klain/konsumen
dengan baik

. Dalam lingkungan kerja kita

harus saling menghormati baik
dari yang berbeda suku, agama
maupun ras

Ordinal

Sumber : Luthans (2003)
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Kepuasan
Kerja
(X3)

Gaji dar.l‘“Upah Yané

Diterima

Tabel 2.3; Operasional Variabel Kepuasan Kerja (X5
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Banyaknya bayaran yang
diberikan oleh perusahaan,
kelayakan atau keadilan,
dan cara pembayaran
Jumlah gaji atau upah yang
diterima dan kelayakan
imbalan tersebut

Ordinal

Pekerjaan

Tugas Pekerjaan dianggap
menarik dan memberikan
peluang untuk belajar dan
menerima tanggung jawab
Kesempatan untuk meraih
sukses dan penguasaan
langkah dan metode

Ordinal

Peluang Promosi

Kesempatan untuk promost,
kejujuran dan dasaruntuk
promosi

Terjadinya peldang untuk
mencapaikemajauan dalam
jabatan

Ordinal

Supervisor

Kemampuan untuk
menunjukkan perhatian
terhadap para
pégawai/karyawan

Pujian atas pelaksanaan,
penghargaan atas selesainya
pekerjaan dan kritik

Ordinal

Para Rekan Seke€rja

Dimana rekan sekerja
bersikap bersahabat,
kompeten, saling Bantu
membantu, dan
berkomitmen untuk
mencapai misi dan visi
organisasi

. Kemampuan, kesukaan

menolong dan keramahan

Ordinal

Sumber : Kuswadi (2004)

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Sama seperti yang sudah dijelaskan terlebih dahulu, variabel yang

tergantung atas variabel lain dinamakan variabel dependen (Nazir,2003) atau

dengan kata lain variabel dependen merupakan konsekuensi. Menurut DR.

Sugiyono (2006), “variabel dependen sering disebut sebagai variabel respon,

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia disebut dengan variabel terikat, dan
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merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi atribut, karena adanya
variabel bebas. Maka Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah
Kinerja Pegawai.

Operasional variabel untuk penelitian ini dapat dijelaskan seperti tabel di

bawah ini:

Y

Tabel 2.4; Operasional Variabel Kinerja Pegawai

bersediaan untuk membantu

rekan kerja yang
membutuhkan bantuan dalant
menyelesaikan pekerjdannya
Kemampuan demi memajukah perusaliaan Ordinal
2. Adanya kemampuan
karyawap/yang bekerja sama
dengan’sesama karyawan
untuk menyelésaikan tugas
yangrdiberikan
1.C*Adanya’kesediaan karyawan
relakukan pekerjaan tanpa
diperintah oleh atasan
Inisiatif 2,/Adanya kesediaan waktu atas Ordinal
pekerjaan yang dilakukan dan
bersemangat menyelesaikan
_tugas tersebut

Kinerja 1. Akan bekerja dengan tepat
Pegawai waktu atas tugas telah
(Y) diberikan atasan

Ketepatan waktu Ordinal

2. Akan bekerja sampai tuntas
atas apa yang diberikan oleh
atasan

1. Jika kualias hasil kerja yang
baik maka memerlukan
ketelitian dan ketepatan dalam

Kualitas hasil kerja bekerja Ordinal

2. Adanya hasil kerja yang
maksimal dibutuhkan
keterampilan dalam bekerja

1. Adanya komunikasi yang baik
dengan rekan kerja

2. Adanya interaksi antara
atasan dan bawahan untuk
mendukung aktivitas
pekerjaan

Komunikasi Ordinal

Sumber : Ambar teguh sulistiyani (2003)
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptik dan Kuantitatif. Dimana
penelitian dengan metode deskriptif menurut Nazir (2003) adalah “suatu metode
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu-set’kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada’masa-s¢karang. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat fmengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiKi.

Penelitian ini deskriptif untuk menganalisis distribusi frekwensi dan rata-
rata dari persepsi responden )dan juga verifikatif untuk melihat hubungan dan
pengaruh antar variabel, yaitu pengaruh antara variabel indenpenden
KualitasSisteminformasiManajemen (X;), Budaya Organisasi (X;) danKepuasan
Kerja (X3)terhadap variable dependent Kinerja Pegawai (Y). Objek Penelitian
adalah Pegawai Badan Pengusahaan Batam (BP Batam), unit analisis Pegawai
Badan Pengusahaan Batam (BP Batam). Adapun data primer dimana menurut
Nazir (2003:50) “data primer merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan
bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu”, diperoleh dari Pegawai Badan
Pengusahaan Batam (BP Batam), sedangkan data sekunder dimana menurut. Nazir
(2003) “data sekunder merupakan catatan tentang adanya suatu peristiwa ataupun

catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinil”, diperoleh dari

50
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Pegawai Badan Pengusahaan Batam (BP Batam).

Adapun desain penelitian menurut Nazir (2003) adalah “semua proses
yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. Sehingga desain
penelitian di dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Desain dalam Prencanaan penelitian.

Dalam merencanakan penelitian, desain dimulai dengan mengadakan
penyelidikan dan evaluasi terhadap penelitian yang sudah ‘dikerjakan dan
diketahui dalam memecahkan masalah. Dari penyelidikan jitu akan terjawab
bagaimana hipotesis dirumuskan dan diuji dengan data“yang diperoleh untuk
memecahkan suatu masalah. Pada taraf ini juga/penuiis menentukan metode yang
akan dipakai dalam penelitian, Nazir (2003) seperti yang sudah penulis jelaskan

terlebih dahulu yaitu deskriptik dan verifikatif.

2) Desain Pelaksanaan pénelitian

Menurut Nazir (2003) “desain pelaksanaan penelitian meliputi proses
membuat percobaan ataupun pengamatan serta memilih pengukuran-pengukuran
variabel,"memilih prosedur dan teknik sampling, alat-alat untuk mengumpulkan
data kemudian membuat coding, editing, dan memproses data yang dikumpulkan.
Dalam pelaksanaan penelitian termasuk juga proses analisis data serta memubuat
pelaporan”. Oleh Suchman (1967) dalam Moh. Nazir (2003) desain pelaksanaan
penelitian terdiri atas : desain sampel, desain alat (instrumen), desain administrasi,

desain analisis.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Hapzi dan Nandan (2012:96) “Populasi adalah seluruh kumpulan

elemen yang sejenis akan tetapi berbeda karena karakteristiknya. Menurut
Kountur, (2007) “ populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu objek
yang merupakan perhatian peneliti. Objek penelitian dapat berupa mahluk hidup,
benda, sistem dan prosedur, fenomena, dan lain-lain”.

Dalam melakukan penelitian ini, populasi yang-akan diteliti adalah Pegawai
Badan Pengusahaan Batam (BP Batam), dengari jumlah’ sesuai dengan data yang

penulis dapatkan yaitu: 240 Pegawai, dengén rineian data sebagai berikut :

Tabel 3.4; Populasi Karyawan Badan Pengusahaan Batam (BP Batam)

130

TOTAL 240
Sumber : HRD Badan Pengusahaar( Batam (BP Batam)

2. Teknik Penarikan Sampel

Sebuah sampel adalah bagian dari populasi. Survei sampel adalah suatu
prosedur dimana hanya sebagian dari populasi saja yang diambil dan
dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari populasi
(Nagzir,2003). Masih menurut pendapat Nazir, (2003) yang mengatakan “ dalam
mencari sampel, para ahli biasanya menggunakan probability sample, dimana

probability sample adalah suatu sampel yang ditarik sedemikian rupa, dimana
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suatu elemen (unsur) individu dari populasi tidak didasarkan pada pertimbangan

pribadi, tetapi tergantung kepada aplikasi kemungkinan (probabilitas)”.

Menurut Kountur (2007) “sampel adalah bagian dari populasi. Pada
umumnya kita tidak bisa mengadakan penelitian kepada seluruh anggota dari
suatu populasi karena terlalu banyak. Oleh karena itu kita dapat mengambil
beberapa representatif dari suatu populasi dan kemudian diteliti. Representatif

inilah yang dimaksud dengan sampel”.

Di dalam penelitian ini dan berdasarkan data yang penulis peroleh dimana
jumlah pegawai Badan Pegusahaan Batam {BP Batam) yang memiliki jumlah
yang lumayan besar sehingga metode_yang penulis pakai adalah metode simple

random sampling. Berbagai alasanmengfunakan metode tersebut antara lain:

1) Keterbatasan waktu penelitian, biaya, dan sumber daya manusia, membuat
peneliti harus meneliti sebagian dari elemen penelitian;

2) Populasi pegawai Badan Pegusahaan Batam (BP Batam) yang begitu banyak
sehinigga-dalam prakteknya tidak mungkin seluruh elemen diteliti.

Untuk menéntukan besarnya sampel dari populasi yang ada, penulis menggunakan

rumus Taro Yamane yang dikutip oleh Rakhmat (1998) yaitu :

—— A'
N.a*+1

Keterangan :
n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi
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a = level signifikansi yang diinginkan, yang umumnya 0,05 untuk non eksakta
atau 0,01 untuk eksakta.

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel sebagai
berikut:

240
n=—————
240.(0,05)2 +1

n =150
Dari jumlah populasi sebesar 240 dengan tingkat kesalahan pengambilan
sampel sebesar 5 % sehingga jumlah sampel minimal/yang harus diambil adalah

150responden.

C. Instrumen Penelitian
Menurut Kountur (2007) “Péngumpulan data dapat dilakukan dengan
beberapa cara tergantung pada,instrumen yang digunakan dan sumber datanya.
Sedangkan data dari ‘sudiu-penelitian diperoleh dari bermacam-macam sumber”,
seperti yang sudah dijélaskan pada bab-bab sebelumnya yaitu:
1) Sumber.sekunder, yang dikenal dengan data sekunder
Pengumpulan data dari sumber sekunder tidak membutuhkan instrumen
dimana data sekunder menurut Kountur (2007) adalah “data yang bersumber
dari hasil penelitian orang lain yang dibuat untuk maksud yang berbeda”.
Sedangkan menurut Nazir (2003) sumber sekunder adalah catatan tentang
adanya suatu peristiwa, ataupun catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari
sumber orisinil”. Adapun data-data sekunder pada penelitian ini penulis

peroleh dari Pemerintah Kota Batam.
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2) Sumber primer, yang dikenal dengan data primer
Menurut Kountur (2007) “data primer adalah data yang dikumpulkan peneliti
langsung dari sumber utamanya”. Sedangkan menurut Nazir (2003) “sumber
primer tempat atau gudang penyimpanan yang orisinal dari sejumlah data.
Data primer merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan bukti atau
saksi utama dari kejadian yang lalu”. Data primer pada penelitian ini penulis

peroleh dengan cara seperti di bawah ini:

D. Prosedur Pengumpulan Data
1) Wawancara / interview

Yang dimaksud dengan wawancara ddalah/proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara fanya jawab, sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancaradengan” si penjawab atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara)
(Nazir ,2003).

Menurut Kountur” (2007) “ wawancara adalah cara pengumpulan data yang
dilakukandengan bertanya dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber
utama data. Peneliti merupakan pewawancara dan sumber data adalah orang yang
diwawancarai”.

Dalam penelitian penulis melakukan wawancara terhadap beberapa Pegawai
Badan Pengusahaan Batam (BP Batam) mengenai Budaya Organisasi dan
Kepuasan Kerja serta banyak hal-hal lain yang penulis tanyakan sehubungan
dengan penelitian. Dimana nantinya informasi yang diperoleh dari wawancara

tersebut dapat mendukung penelitian ini.
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2) Penyebaran Kuesioner

Untuk mendapatkan data dari penyebaran kuesioner maka Kountur, (2007)
menjelaskan “ Kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang diberikan kepada
responden untuk dijawab. Responden dapat memberikan jawaban dengan
memberi tanda pada salah satu atau beberapa jawaban yang telah disediakan, atau

dengan menuliskan jawabannya”

Menurut Nazir (2003) “Pertanyaan-pertanyaan _yang. térdapat dalam
kuesioner, at